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IKM Batu Bata Merah Mersi merupakan salah satu industri kecil menengah yang
bergerak di bidang produksi batu bata merah. IKM Batu Bata Merah Mersi memproduksi batu
batau merah jenis kualitas 2. Awalnya, IKM Batu Bata Merah Mersi hanya memproduksi sedikit
batu bata dikarenakan belum memiliki banyak partner kerja. Kemudian tahun 1997, IKM Batu
Bata Merah Mersi mengalami peningkatan produksi dan mempunyai permintaan konsumen yang
tinggi. Banyaknya permintaan dari konsumen, IKM harus siap dalam proses pembuatannya salah
satunya tentang aliran proses yang tepat dan baik. Aliran proses yang baik akan menciptakan
produk yang baik, ketepatan dalam waktu proses pembuatan juga akan berdampak bila aliran
proses sudah efektif dan efisien. Berdasarkan hal tersebut, permintaan yang tinggi dari konsumen
terhadap produk batu bata merah akan bisa teratasi dengan baik. Penelitian ini dilakukan dengan
mengamati dan melakukan wawancara pada pemilik IKM Batu Bata Merah dan tenaga kerja yang
membuat produk tersebut.

Proses produksi pada pembuatan batu bata merah oleh IKM Batu Bata Merah Mersi
memiliki beberapa proses atau langkah-langkah. Proses produksi batu bata merah berawal dari
mengambil bahan baku yaitu tanah liat secara langsung dari alam yang berlokasi disekitar IKM.
Selanjutnya adalah proses pencetakkan batu bata merah dengan menggunakan mesin cetak yang
akan menghasilkan batu bata mentah, kemudian batu bata yang masih basah atau mentah tersebut
dipotong menjadi tiga bagian atau tiga batu bata. Sebelum dilakukan proses selanjutnya, produk
batu bata merah akan diperiksa terlebih dahulu. Apabila batu bata kokoh dan tidak patah, maka
batu bata akan dicap setelah itu dibawa ke proses selanjutnya tetapi apabila batu bata patah, maka
batu bata tersebut akan dimasukkan kembali ke dalam mesin cetak batu bata. Setelah dilakukan
pemeriksaan, batu bata yang layak akan mengalami langkah selanjutnya yaitu proses pengeringan.
Proses pengeringan batu bata dilakukan dengan dua tahap dimana pengeringan pertama batu bata
yang masih basah diletakkan pada lantai lorong selama tujuh hari, kemudian tujuh hari berikutnya
disusun di pinggir lorong pengeringan. Proses selanjutnya adalah penyusunan batu bata di tungku
pembakaran (oven), setelah itu sisi-sisi batu bata yang telah disusun akan dilumuri oleh lumpur
dan akan dilakukan pembakaran setelah dilapisi oleh lumpur. Setelah batu bata dilakukan
pembakaran, batu bata akan diperiksa terlebih dahulu dan kemudian akan dilakukan pengiriman
yang dimana proses pengiriman menggunakan transportasi truk. Aliran proses tidak menggunakan
metode khusus, hanya saja dilakukan dengan menggunakan peta-peta kerja keseluruhan seperti
peta proses operasi, peta aliran proses, peta proses kelompok kerja, dan diagram alir sebagai alat
untuk mengetahui aliran proses pada IKM apakah sudah baik atau belum.
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